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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah lembaga formal yang dapatngkatkan
kualitas belajar siswanya sehingga menghasilkanusiaryang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sekolah diharapkan mamgmjalankan fungsinya
secara penuh sehingga mampu mengembangkan segaeagipyang dimiliki
siswa agar menjadi siswa yang berkualitas.

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkeim Pembukaan
UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa eéiagembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman, begatpshadap Tuhan Yang
Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pgalggan dan keterampilan,
serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, selyamjang dan jenis
pendidikan yang ada harus berupaya maksimal unteRgembangkan secara
seimbang seluruh aspek kepribadian anak, termasdédathnya kecerdasan
intelektual, keterampilan penyesuaian diri dengagkungan, dan keterampilan
dalam berperilaku. Namun dalam beberapa dekade lgamgau nampak bahwa
hampir seluruh jenis dan jenjang pendidikan, khagagpendidikan formal, lebih
menekankan pengembangan aspek kecerdasan intéleldnamenomorduakan

pengembangan keterampilan dalam bersosialisasiadewgrga sekolah lainnya



serta keterampilan-keterampilan dalam berperilagiswa lainnya yang secara
ringkas sering disebut keterampilan sosial.

Di samping untuk meningkatkan kualitas sumber dagausia, sekolah
juga merupakan salah satu lingkungan pendidikary ymerpotensi besar untuk
membantu siswa mencapai tugas perkembangan. Sefidékhhanya mendidik
siswa dalam aspek kognitif saja, tetapi juga mergergkan aspek-aspek lainnya,
termasuk aspek sosial. Di sisi lain, siswa SMA ytaigh memasuki masa remaja
dengan segala bentuk perubahan dan permasalabtantardalam bidang sosial
yang harus dihadapi dalam proses menuju dewasabutehkan lingkungan dan
sarana yang tepat guna membimbing dan mengaralgkaarkpuandbility) serta
kompetensi fompetance) yang ada pada dirinya. Dengan demikian sekobidk ti
hanya berperan sebagai transformer ilmu pengetahigapi sekolah juga
berperan dalam mengembangkan potensi diri siswakumtemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadia@terdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyardangsa dan negara (Bab 1
pasal 1 UU RI No. 20 tahun 2003).

Di era global seperti saat ini, pemerintah terdgrantuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia khususnya di bidangigi&an melalui output
siswa agar siswa mampu bersaing secara global dsmniliki 21 century skill
ataupun keterampilan-keterampilan yang dituntut apadbad-21 dengan
memberlakukan sistem akreditasi sekolah. Pemerimtamberlakukan sekolah

berakreditasi nasional dan akreditasi internasiddeakolah yang telah diakreditasi



sebagai Sekolah Berstandar Internasional diijinkammk membuka kelas Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) di sekgtahn

Dalam panduannya, Badan Standar Nasional PendidB&NP) tentang
panduan KTSP sub bab Komponen KTSP bagian B pain mienjelaskan
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan globalgeb berikut: Pendidikan
berbasis keunggulan lokal dan global adalah pekaidiyang memanfaatkan
keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing glodahdaspek ekonomi, budaya,
bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologan lain-lain, yang
semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompeteesigdidik.

Sejalan dengan hal di atas, disadari bahwa peratidikemegang peranan
penting dalam meningkatkan sumber daya manusid €&bab itu, pada saat ini
hampir di setiap daerah terdapat sekolah berstand@rnasional yang
diselenggarakan untuk memenuhi harapan pendidikalamd meningkatkan
kualitas belajar sehingga menghasilkan manusia arigialitas pula.

Beberapa hal yang menjadi karakteristik Rintisartkofdn Berstandar
Internasional (RSBI) adalah siswa-siswi yang makekdalam kelas RSBI ini
diseleksi melalui rata-rata nilai hasil ujian akdlirSMP dimana siswa ini berasal
dengan bobot nilai yang telah ditetapkan sekolaimainsiswa, serta harapan
orang tua sebagai pihak yang siap menanggung belpambiayaan yang
sekiranya diperlukan jika anaknya lolos seleksuknnhasuk kelas RSBI. Siswa
yang lolos seleksi untuk masuk kelas RSBI ini dipantuk dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris, karena bahasa Indigusakan dalam setiap

kegiatan belajar mengajar setiap hari.



Dalam kelas RSBI ini, tersedia berbagai macam litsifasilitas
pembelajaran yang dapat mendukung proses kegiahkajalb mengajar serta
diberikannya pelayanan pendidikan yang lebih koimgmsif baik berupa
pengajaran secara kulikuler maupun pengajaranagksitculer.

SMA Pasundan 2 adalah salah satu sekolah swasBariung yang
memiliki misi untuk meningkatkan kualitas serta hii@s siswa dalam rangka
pencapaian mutu dan efisiensi pendidikan yang baytu Oleh karena itu dalam
peningkatan kualitas serta kuantitas siswa secéuh, umaka pendidikan di
sekolah tidak hanya memfokuskan pada bidang ak&desaja, melainkan
difokuskan pula pada bidang sosialnya. SMA PasundamBandung telah
mendapat standarisasi internasional, dan telalidie@enangan untuk membuka
kelas RSBI. Hingga kini telah dibuka dua angkatatak RSBI, yaitu kelas X-1,
X-2, XI-IPA 1, XI-IPA 2 dan XII IPA-1.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa gomoimpbing sekolah,
kelas RSBI ini ternyata memiliki berbagai macam ek&hhan-kelemahan,
diantaranya adalah kurang tersedianya guru yangrimmar kompeten sehingga
guru yang mengajar di kelas RSBI ini juga merupakan kelas reguler sehingga
pola mengajarnya pun tidak jauh berbeda denganyapg diterapkan di kelas
reguler.

Selain itu, siswa kelas RSBI ini mengalami kejearubelajar yang cukup
tinggi karena jam kegiatan belajar mengajar yamghlgpanjang daripada kelas
reguler. Serta beberapa kelebihan yang dimilikvaigelas RSBI ini baik secara

akademis maupun materi menyebabkan pola-pola sasialyang kurang baik



antar siswa kelas RSBI itu sendiri maupun dengamasreguler lainnya misalnya
dengan terbentuknya kelas-kelas sosial berdasarisdeari orang tua dan sikap
kurang pedulinya terhadap lingkungan sosial sekyseperti menyalakan musik
dengan keras saat waktu istirahat berlangsung yaegimbulkan beberapa
kritikan dari kelas reguler di sekitarnya.

Kondisi siswa yang cenderung memiliki pola-polai@ogang kurang baik
tersebut membutuhkan bantuan berupa layanan bimabingan konseling.
Bimbingan konseling sebagai salah satu komponeegiak dari pelaksanaan
pendidikan di sekolah harus mampu memberikan laydr@atuan yang bersifat
psikoedukatif, yang tidak diperoleh siswa dalami&ign belajar mengajar di
ruang kelas.

Proses bimbingan yang selama ini dilakukan hanyapae bimbingan
belajar yang itupun tidak dilakukan oleh petugastingan dan konseling yang
memiliki kualifikasi sebagai petugas bimbingan. Bingan tersebut hanya
dilakukan oleh koordinator kelas RSBI dengan kika#i sebagai guru bahasa
Inggris. Sehingga proses bimbingan pun dirasaké&umbefektif. Maka dari itu
penelitian ini dirasakan perlu untuk dilaksanakan.

Melihat kebutuhan serta mengedepankan prinsip pebgegan potensi
sosial siswa kelas RSBI di SMA Pasundan 2 Bandengra optimal, maka perlu
diupayakan pemberian bantuan melalui program bigavinpribadi-sosial dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas Rs®Bingga tercapainya

kematangan pribadi-sosial di sekolah.



Berdasarkan alasan di muka, maka fokus penelitd@ah masalah
keterampilan sosial pada anak kelas RSBI dan pepaegan program bimbingan
pribadi sosial sebagai upaya dalam mengembangkizmakepilan sosial siswa
kelas RSBI.

Penelitian ini diberi judulProgram Bimbingan Pribadi Sosial Dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial SiswgStudi Deskriptif terhadap Siswa
kelas X-1, X-2, XI IPA-1, XI IPA-2, dan XlI-IPA-1 BBl SMA Pasundan 2

Bandung Tahun Ajaran 2009/201.0)

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Keterampilan sosial s¢cial skills) merupakan bagian penting dari
kemampuan hidup individu. Tanpa memiliki keterampilsosial individu tidak
memiliki kelancaran dalam berinteraksi dengan orkmg, sehingga hidupnya
kurang harmonisnfaladjusment). Keterampilan sosial dalam kategori ini lebih
memfokuskan terhadap perilaku sosial yang dibutonh#talam pengembangan
kepribadian dan pembangunan diri individu.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseordag warga
masyarakat dalam mengadakan hubungan dengan aaangldn kemampuan
memecahkan masalah, sehingga memperoleh adaptagj garmonis di
masyarakat. Definisi di atas menunjukkan bahwar&etpilan sosial mempunyai
manfaat bagi individu dan masyarakat. Manfaat ketgilan sosial antara lain
dapat menguatkan perilaku yang proaktif di masyatagrososial dan hidup

produktif, dapat memecahkan masalah dalam berk#iedengan orang lain,



hidup bertanggung jawab dan disiplin, memupuk alkul berwawasan
kemasyarakatan, kebangsaan dan global (Cartledyevidibern, 1992: 12 dan
Boulton, 2000 : 3).

Karakteristik siswa SMA yang sedang memasuki masaaja yang
identik dengan lingkungan sosial tempat berintarake@mbuat mereka dituntut
untuk dapat menyesuaikan diri secara efektif dangpeihan tugas perkembangan
dalam mengembangkan interaksi sosial yang lebie lengan teman sebaya,
memunculkan berbagai sifat-sifat negatif yang manggu proses pemenuhan
tugas perkembangan. Menurut Yusuf (2004 : 26) sakth sifat negatif yang
dimaksudkan adalah negatif dalam sikap sosial, r8egignbulnya sikap
maladjusment yang dimunculkan melalui sikap-sikap egoisdf{sh), dan
mementingkan diri sendirSéfishness).

Sikap negatif yang ditimbulkan siswa kelas RSBI lada sikap
pengeksklusifan diri sehingga siswa kelas RSBI knorang peka terhadap
lingkungan sosial sekitarnya. Dalam hal ini ketggdam sosial menjadi bagian
yang sangat penting bagi siswa untuk dimiliki karedapat menunjang
ketercapaian kematangan sosial, tanggung jawalalsasin identitas prososial
siswa sesuai dengan tugas perkembangan yang teljgédni siswa terutama
siswa kelas RSBI.

Menurut Cartledge dan Millbern (1992 : 15), ketepdan sosial
mempunyai empat sub bagian, yaitu: (@)vironmental behavior (perilaku
terhadap lingkungan) yang terdiri atas peduli téapalingkungan, emergensi, dan

gerakan cinta lingkungan; (dnterpersonal behavior (perilaku interpersonal)



yang terdiri atas penerimaan pengaruh orang laeénhadasapan dan mengatasi
konflik, memperoleh perhatian, salam dengan orang Imembantu orang lain,
membuat percakapan, kerjasama, sikap positif taghadang lain, bergaul secara
informal, dan menjaga milik orang lain; (8gif-related behavior (perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri) yang terdiri ak®gnampuan menerima
konsekuensi, berperilaku etis, menyatakan perasakap positif, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap orang lain; dan téék-related behavior (perilaku
yang berhubungan dengan tugas) yang terdiri atasahkguan mengerjakan suatu
pekerjaan, menampilkan perilaku, partisipasi, mangiaturan, kewirausahaan,
dan kualitas pekerjaan.

Berdasarkan uraian teoretis tersebut, perumusagrgmo pribadi sosial
dalam lingkup pendidikan dalam mengembangkan kaigfan sosial siswa kelas
RSBI akan ditinjau dari empat sub bagian dalam r&etpilan sosial, yaitu:
perilaku yang berhubungan dengan lingkungan pekahdiantar pribadi, pribadi
(personal), dan tugas-tugas akademis.

Rumusan permasalahan yang diangkat dalam peneliianadalah
“bagaimanakah  program bimbingan pribadi-sosial yarigpat dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas RSBI?

Untuk merumuskan permasalahan yang didapatkan sdia@ka perlu
diungkap dan dianalisis mengenai karakteristik hesbgilan sosial pada siswa,
yang dijabarkan ke dalam pertanyaan berikut.

1. Bagaimana gambaran umuenvironmental behavior (perilaku terhadap

lingkungan) siswa kelas RSBI SMA Pasundan 2 Bandung



. Bagaimana gambaran umumterpersonal behavior (perilaku interpersonal)
siswa kelas RSBI SMA Pasundan 2 Bandung?

. Bagaimana gambaran umunsdf-related behavior (perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri) siswa kelas RSBIASPasundan 2
Bandung?

. Bagaimana gambaran umuntask-related behavior (perilaku yang
berhubungan dengan tugas) siswa kelas RSBI SMAnEaslR Bandung?

. Bagaimanakah kondisi objektif program bimbingan gyaelah dilakukan
untuk siswa kelas RSBI SMA Pasundan 2 Bandung?

. Bagaimanakah Program Bimbingan Pribadi Sosial ydepat untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas RS®&A Pasundan 2

Bandung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaiy telah dijelaskan

sebelumnya, maka penelitian ini secara umum benujmtuk menyusun program

bimbingan pribadi sosial yang tepat dalam mengegitam keterampilan sosial

siswa kelas RSBI.

Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk ngengkap dan

menganalisis data empiris tentang aspek keterampgitsial pada siswa kelas

RSBI SMA Pasundan 2 Bandung dengan penjabaran adiergkut.

1. Memperoleh gambaran umum mengepavironmental behavior (perilaku

terhadap lingkungan) siswa kelas RSBl SMA Pasudaandung .
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2. Memperoleh gambaran umum mengeinaterpersonal behavior (perilaku
interpersonal) siswa kelas RSBl SMA Pasundan 2 @agd

3. Memperoleh gambaran umum mengerei-ielated behavior (perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri) siswa kelas RSBIASPasundan 2
Bandung.

4. Memperoleh gambaran umum mengemsk-related behavior (perilaku yang
berhubungan dengan tugas) siswa kelas RSBl SMAnEasl2 Bandung.

5. Memperoleh gambaran umum mengenai kondisi objdktiibingan yang
telah diberikan kepada siswa kelas RSBI SMA Pasuddandung.

6. Memperoleh program bimbingan yang tepat untuk raer@angkan

keterampilan sosial siswa kelas RSBI SMA Pasunddariziung.

D. Manfaat Penelitian

Dalam merumuskan manfaat dari penelitian ini, teatl® (dua) manfaat
penelitian, yaitu manfaat teoritis dan manfaat fisak
1. Manfaat teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah agar menambaasa&hah keilmuan
bidang Bimbingan dan Konseling khususnya dalam gps&myan program
bimbingan pribadi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi konselor, yaitu dapat memberikan masukan yemgstruktif dalam

upaya pemberian bantuan kepada siswa, yang petaksaya tidak hanya
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mencapai target kurikulum saja tetapi sesuai dekgdutuhan dan harapan
siswa terutama siswa kelas RSBI.

. Bagi sekolah, dapat menguatkan dan memperkaya ponsmtang
keterampilan sosial dalam konteks bimbingan, semenguatkan konsep
pengembangan program bimbingan dan konseling diaek

. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingarnpadanenjadi tambahan
referensi konseptual tentang pengembangan progiarbirigan konseling
pribadi-sosial dalam mengembangkan keterampilamalspada siswa kelas

RSBI di sekolah.

Asumsi Penelitian

Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi sebagatikut.

.~ Sebagai makhluk sosial, individu dituntut untuk npammengatasi segala
permasalahan yang timbul sebagai hasil dari inserdengan lingkungan
sosial dan mampu menampilkan diri sendiri denganaatatau norma yang
berlaku. Oleh karena itu setiap individu dituntuntuk menguasai

keterampilan sosial terhadap lingkungan sekitarnya.

. Keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaiameinjadi makin penting

ketika anak sudah menginjak masa remaja. Kegagatsmaja dalam

menguasai keterampilan sosial akan menyebabkasuttianenyesuaikan diri

dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat mehigaharasa rendah diri,
dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilakngyliurang normatif, dan

bahkan dalam perkembangan yang lebih ekstrem leegebabkan terjadinya
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gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan kriminedmpai tindakan
kekerasan.

3. Bimbingan pribadi-sosial adalah suatu upaya menobandividu dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan kepddantogis dan
sosial konseli, sehingga individu memantapkan baglian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangasalatemasalah
dirinya.

4. Program bimbingan pribadi-sosial bertujuan membasigwa memahami
dirinya, mengarahkan dirinya, bertindak wajar sesdangan norma
masyarakat, dan akhirnya mampu membuat keputugaurttigan atau pilihan
secara benar dan akhirnya mampu menjalankan tugaikerpbangan

hidupnya.

F. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahddlalitatif dan
Kuantitatif. Kualitatif, yaitu penelitian yang memungkinkan dilakukannya
observasi, dan wawancaraKuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang
memungkinkan dilakukan pencatatan dan penganalisisda hasil penelitian
secara eksak dengan menggunakan perhitungan-peyaitustatistik. Metode
yang digunakan adalah deskriptif, yang bertujuamkumelukiskan keadaan pada

saat penelitian dilakukan. Instrumen yang diganatalam penelitian ini adalah:
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1. Angket tentang karakteristik dan kebutuhan siswdaskeRSBI, yang
didalamnya juga mencakup lingkungan sosial sexaq® belajar pada siswa
kelas RSBI;

2. Format Observasi mengenai layanan bimbingan yadap télaksanakan saat
ini serta layanan bimbingan apa saja yang sekirdiiyguhkan saat ini yang
diperuntukan bagi siswa kelas RSBI;

3. Pedoman penilaian dengan menggunakan skala Lik&rk unenguji validasi
program dari pakar terhadap program bimbingan gdribsosial dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas RSBI.

Pengolahan data penelitian, digunakan statistituy@&ngan memberikan
bobot skor pada tiap item pernyataan instrumen lp@ame kemudian untuk
menyajikan data digunakan teknik persentase, peaafdan pemaknaan terhadap

data tersebut dilakukan dengan mendeskripsikandisegtai analisisnya.

G. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas RSBI yaitu kelas
X-1, X-2, XI-IPA 1, XI-IPA 1, dan XII-IPA 1 SMA Pamdan 2 Bandung tahun
ajaran 2009/2010. Pengambilan sampel penelitianakukian dengan
menggunakan teknigurposive sampling (sampel bertujuan), yaitu pengambilan
sampel bertujuan untuk mengukur keterampilan sgsiay dimiliki siswa kelas
RSBI.

Pertimbangan dalam menentukan sampel dan popwdasiifian di kelas

RSBI SMA Pasundan 2 Bandung diantaranya adalah :
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1. Pemilihan siswa kelas RSBI (kelas X-1, X-2, XI-IHA XI-IPA 1, dan XII-
IPA 1) berdasarkan asumsi bahwa siswa kelas RS#BagKkX-1, X-2, XI-IPA
1, XI-IPA 1, dan XII-IPA 1) merupakan bagian darasa remaja dengan
berbagai macam peningkatan beban akademis dan sosi@ma hubungan
dengan teman sebaya;

2. SMA Pasundan 2 Bandung belum memiliki program bimgan yang
dikhususkan bagi siswa kelas RSBI.

3. Sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh genobimbing dimana
terdapat berbagai masalah dan konflik sosial yatigillkan oleh siswa

kelas RSBI.



